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ABSTRAK

Penelitan ini mengkaji temtang “Strategl Gurw Tahfidz Dalam  Melakukan
Pendampingan Penghafal Al Qur'an Studi Pads Sekolah Islam Terpadu Lzzuddin Kots
Palembang™ Tujuan dani peaclitian ini sdaleh antuk mengetabui strategi yang dilskukan guru
MMMWMMW'-aWMM)m
digunakan delam penclitian i adalsh metode penelition kualitatif deskriptif Jumiah
mforman yang ada didalam penelitian ini adalah 19 informan Teknik pengwmpulan data
yang dilaskukan islah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi Penclitian ind
menggunakan teort Tmdakan Sosial yang dikemukakan oleh Max Weber serta menggunakan
mmmmmmmmmmmm
yang dilakukan guru tabfidz, proses awal tersebut adalah pendekamn terfebib dabuly,
kemudian diajarkcan tahsin kemudian akan disjarkan cara menghafal Al Qur'an. Penelitian ind
Jugn menemacan sdanya hambetan-hambatan yang terjadi selama guru whfidz metakukan
pendampingan penghafal Al Qur'an vaitu hambstan internal dan ekstemal. Hambatsn mternal
berasal dari kemampuan gurw tabfidz ity sendini dalam memshami metode A/ Husw,
sedanghen uruk hambatan ckstemal adslsh orsng tus, kemampoan siswa yang berbeds,
suasana atau knghungan. Dalam menghadapi hambatan-hambatan yang terjadi, guru tahfidz
pengelompokkan huruf, srateg motivasi, strategi ralaggy, strateg) bermain dan bermyanyi.

Kata Konci : Strategl, Guru Tahfidz, Pendampingan, Penghafal Al Qur’an, Tindakan
Sosial, lzzuddin
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ABSTRACT
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1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan aktor terpenting dalam suatu kehidupan terutama anak-anak.
Karena anak-anak merupakan suatu investasi yang sangat penting untuk dimasa depan.
Dalam rangka penyiapan generasi penerus bangsa, maka dibutuhkan suatu pendidikan
yang berkualitas sehingga akan muncul generasi-generasi yang berkualitas pula. Menurut
Durkheim (Ritzer, 2012:180-181) pendidikan didefinisikan sebagai proses yang ditempuh
individu untuk memperoleh alat-alat fisik, intelektual, dan paling utama adalah alat-alat
moral, yang dibutuhkan agar dapat berfungsi di dalam masyarakat

Dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa fungsi Pendidikan Nasional adalah “mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Dalam suatu pendidikan berkembangnya potensi siswa tidak terlepas dari peran
seorang guru yang merupakan komponen yang sangat penting. Tugas guru sebagai
pendidik tidak hanya menyampaikan materi atau pelajaran di dalam kelas saja, akan tetapi
harus bisa memberikan dorongan, motivasi kepada siswa sehingga dapat terinternalisasi.
Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar-mengajar, yang ikut
berperan dalam usaha pembentukan sifat dan karakter sumber daya manusia yang potensial di
bidang pembangunan. Guru yang baik akan terlihat dari sejauh mana guru tersebut dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya tersebut maka perlu di dukung oleh seperangkat

kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi (Sardiman, 2012 : 125).

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Mengacu pada pengertian

tersebut, maka dalam hal ini kompetensi guru dapat diartikan sebagai gambaran tentang apa



yang dapat dilakukan seorang guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sehingga
akan mencetak hasil yang baik.

Dalam rangka pencapaian tujuan dari undang-undang RI1 No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, selain kompetensi diatas maka gurupun harus mempunyai
kemampuan dalam merancang strategi yang baik dalam menyampaikan dan memberikan
pendidikan (agama, moral, skill, umum) pada siswa. Strategi merupakan sebuah rencana yang
berisi serangkaian kegiatan yang di desain secara khusus (metode ataupun pemanfaatan
berbagai sumber daya) untuk mencapai tujuan tertentu.

Seperti yang kita ketahui bahwa guru sebagai fasilitator harus menyelenggarakan
program pembelajaran dengan baik. Begitu juga dengan guru tahfizh Al Qur’an di lembaga-
lembaga pendidikan khususnya pendidikan agama Islam. Guru tahfizh berperan sangat
penting bagi siswa penghafal Al Qur’an. Oleh karena itu guru tahfizh harus menguasai ilmu
Alqur’an seperti ilmu tajwid, tahsin, makharijil huruf (pelafalan huruf) sampai pada metode-
metode menghafal Al Qur’an. Sehingga pengajaran pada penghafal Alqur’an dapat berjalan
dengan baik dan lancar serta pemahaman tentang isi Al Qur’an menjadi lebih mendalam.

Guru maupun guru tahfizh diharapkan menguasai dan mempunyai strategi
pembelajaran yang bisa menggugah siswa untuk mempelajari dan menghafalkan Al Qur’an.
Untuk mencapai tujuan agar bisa meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa dalam
menghafal, maka diperlukan upaya yang lebih baik dari guru tahfizh dalam memilih dan
menerapkan strategi, metode dan media pembelajaran yang sesuai kompetensi tersebut.

Pedoman hidup bagi umat Islam yaitu Al Qur’an dan Sunnah. Al Qur’an adalah kitab
suci umat Islam yang diturunkan melalui nabi Muhammad SAW. Al Qur’an diturunkan
dengan menggunakan bahasa arab yang terdiri dari 30 juz dan 114 surat di dalamnya. Dalam
Islam, orang yang menghafalkan Al Qur’an disebut Hafidz yang berarti penjaga, namun di
Indonesia memiliki istilah tersendiri dalam hal penyebutan orang yang sedang menghafal Al
Qur’an yaitu penghafal Al Qur’an. Menghafal Al Qur’an adalah salah satu cara untuk
memelihara kemurnian Al Qur’an. Sedangkan Al Qur’an sendiri adalah kalam Allah yang
berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi manusia. Untuk memahami isi kandungan Al
Qur’an yaitu dengan cara mempelajarinya seperti tahsinul Qur’an (memperbaiki bacaan),
makharijul huruf (cara pelafalan huruf yang baik dan benar) tafsir (memahami makna)
kemudian dapat menghafalkan dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi awal bahwa sebelum siswa menghafalkan Al Qur’an
maka mereka diharuskan untuk belajar tahsin terlebih dahulu sebagai bentuk langkah awal

untuk mempelajari dan menghafalkan Al Qur’an. Tidak hanya itu, siswa juga diberikan



motivasi dalam menghafalkan Al Qur’an salah satunya dengan mengetahui keutamaan dalam
membaca, mempelajari dan menghafal Al Qur’an. Proses menghafal Al Qur’an yang
terbilang sulit dan membutuhkan waktu yang lama, sehingga dibutuhkan seorang guru yang
dapat memberikan motivasi dan dijadikan sebuah contoh bagi siswa-siswanya, di sisi lain
juga dibutuhkan kegigihan dan kesabaran yang extra bagi siswa itu sendiri. Oleh karena itu,
seorang penghafal Al Qur’an harus memiliki kemampuan dalam mengingat dan harus
mempunyai tekad yang kuat, kesiapan lahir batin, usaha yang keras serta pengaturan diri
yang ketat.

Alqur’an surat Al Furgan (25):1 yang artinya mengatakan “Maha suci Allah yang
telah menurunkan Al Qur’an kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan
kepada seluruh alam. Berdasarkan dalil diatas bahwa Al Qur’an seharusnya bisa menjadi
pedoman bagi umat manusia itu sendiri, namun di zaman sekarang ini dan cepatnya
perkembangan teknologi, hal ini dapat mempengaruhi umat manusia itu sendiri. Tidak sedikit
manusia yang tidak mau belajar membaca dan menghafalkan Al Qur’an, Lebih khususnya
umat Islam. Sebagian orang berpendapat bahwa belajar, membaca atau menghafal Al Qur’an
itu adalah sesuatu hal yang sangat sulit, dikarenakan bahasa yang digunakan Al Qur’an
adalah bahasa Arab.

Sebagian orang berpendapat bahwa di zaman sekarang ini tidak perlu mempelajari Al
Qur’an, karena mempelajari dan menghafalkan Al Qur’an adalah sesuatu hal yang kuno dan
merupakan hal yang tidak wajib bagi umat muslim. Mereka lebih tertarik mempelajari ilmu
duniawi tanpa bersanding kepada Al Qur’an serta menghafalkan lagu-lagu yang cenderung
melalaikan agama. Dalam rangka mengembalikan rasa cinta para siswa terhadap Al Qur’an,
maka diperlukan lembaga pendidikan yang menyediakan pembelajaran Al Qur’an bahkan
menghafalkannya.

Kota Palembang sudah memiliki sekolah-sekolah yang menghadirkan para penghafal
Al Qur’an, salah satunya adalah Sekolah Islam Terpadu (SIT) Izzuddin. Menurut kepala
sekolah menengah atas Izzuddin, bahwa Sekolah ini berdiri pada tahun 2000, sekolah ini
merupakan pencetus pertama kali yang membuat kewajiban muridnya untuk menghafalkan
Al Qur’an. Kemudian beberapa tahun selanjutnya sekolah Islam terpadu yang lain juga
mengikuti langkah tersebut, seperti Bina Iimi, Al Furgan, dll. Tidak hanya itu, Sekolah Islam
Terpadu Izzuddin juga memiliki banyak guru tahfidz yang siap membimbing para penghafal
Al Qur’an dari mengaji, menghafal, dan menerapkan nilai-nilai Al Qur’an didalam
kehidupan. SIT lzzuddin juga membagi kelas dalam pembelajarannya yakni kelas reguler,

kelas Qur’an dan kelas Takhasus. Kelas reguler adalah kelas biasa pada umumnya namun



memiliki pelajaran TTQ (tahsin tahfizh Qur’an). Kelas Qur’an merupakan kelas yang
memiliki waktu pembelajaran Qur’an yang lebih banyak daripada kelas reguler. Sedangkan
kelas Takhasus adalah kelas yang hanya berfokus mempelajari dan menghafalkan Al Qur’an,
siswa yang mengikuti program kelas ini diwajibkan untuk menyelesaikan hafalan Al
Qur’annya sampai 30 juz. Sebagian kelas di SIT Izzuddin ada yang menggunakan sistem
reward (hadiah) dan punishment (hukuman) dalam membantu progress hafalan siswa, namun
disesuaikan dengan kelasnya. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan bahwa SIT
Izzuddin memiliki target hafalan Al Qur’an yang harus dicapai oleh siswanya berdasarkan
jenjang pendidikannya. Untuk di jenjang SDIT memiliki target hafalan sebanyak 5 juz setelah
lulus, kemudian untuk jenjang SMPIT adalah 2 juz dan SMAIT adalah 3 juz, akan tetapi
untuk kelas takhasus memiliki target yang berbeda yaitu dapat menyelesaikan hafalan
sebanyak 30 juz setelah lulus. Namun setelah melihat proses dari pendampingan yang
dilakukan guru tahfidz, ditemukan adanya permasalahan atau hambatan yang terjadi didalam
proses pembelajaran Al Qur’an tersebut serta strategi dalam menghadapi hambatan yang ada.
Berdasarkan pernyataan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang strategi
guru tahfidz dalam melakukan pendampingan penghafal Al Qur’an. Penelitian ini dilakukan
untuk mencari tau alasan tentang keberadaan para penghafal Al Qur’an serta strategi seorang
guru tahfidz dalam membimbing penghafal Al Qur’an agar tidak tergerus oleh derasnya arus
perkembangan zaman dan melupakan hafalan serta nilai-nilai Al Qur’an. Kemudian untuk
menjawab permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Strategi Guru Tahfidz Dalam Melakukan Pendampingan Penghafal Al Qur’an dengan
mengambil studi pada di Sekolah Islam Terpadu Izzuddin Kota Palembang”
1.2 Rumusan Masalah
Jika dilihat dari keberadaan lembaga pendidikan yang memiliki program menghafal
Al Qur’an maka dapat ditemukan suatu rumusan masalah yaitu bagaimana strategi guru
tahfizh dalam melakukan pendampingan dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana proses awal guru tahfidz dalam melakukan pendampingan penghafal Al
Qur’an?
2. Apa hambatan guru tahfidz dalam melakukan pendampingan penghafal Al Qur’an?
3. Bagaimana strategi guru tahfidz dalam menghadapi hambatan dalam melakukan

pendampingan penghafal Al Qur’an?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui strategi guru tahfidz dalam melakukan pendampingan penghafal
Al Qur’an
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui proses awal guru tahfidz dalam melakukan pendampingan
penghafal Al Qur’an
2. Untuk mengetahui hambatan guru tahfidz dalam melakukan pendampingan
penghafal Al Qur’an
3. Untuk mengetahui strategi guru tahfizh dalam menghadapi hambatan dalam
melakukan pendampingan penghafal Al Qur’an.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian mengenai strategi guru tahfidz dalam melakukan pendampingan penghafal
Al Qur’an ini dapat menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan terlebih khusus
bagi sosiologi agama dan psikologi, sosiologi Islam, sosiologi pendidikan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi penghafal Al Qur’an, penelitian ini diharapkan memberikan informasi
sehingga dapat meningkatkan motivasi untuk menghafal.
2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan memberikan informasi sehingga peneliti
semangat dalam menghafalkan Al Qur’an serta dapat dijadikan suatu landasan

dalam mengaplikasikan strategi dalam menghafal Al Qur’an.

Bagi masyarakat, dapat memberikan suatu informasi kepada masyarakat tentang keutamaan
menghafal Al Qur’an serta dapat membantu masyarakat dalam mengaplikasikan strategi
dalam menghafalkan Al Qur’an sehingga masyarakat dapat tertarik untuk mempelajari dan
menghafalkan Al Qur’an
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